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PEMDAHULUAN

Goul adalah salh saly penyakf arhinlis yang di sebabkan olsh metaboksme
abnommal purin yang dl @ndai dengan meningkahnya kadar asam ural dalam darah.
Goul Arhriis biasa dkenal dengan Asam Urat, karena penyaldl Asam  Ueat

berhubungan erat demgan dengan jens remalk nl Parena kedua penyakR niosaling
bennieraksl =2t sama @in, karsna asam ural serng meryerang persendian dan ural

urad Falus dan selksel syaral yang erhubong dengan ulang.

Azupan punn adalah saln =ty sayawa yang dmekmbolszme wbuh dan hazl akhie
menjad asam ural. Bahan makanan yang mengandung asupan purin binggi dapat
membenkan dampak [enadl peningkaan kxdar asasm o uml dalsm darahe  Unbsk
mencegan Bdak leradi pemingkalan asam uRd maka disaanian untul mengkonsaTs
makaran yang mengandung asupan punn rendah nasl, ob, macaron, mie, oakers,
susu, keju, telur, sayur yang idak bersama hijau dan buah-Duahan) Jika eorisumesi
azupan punn > 100 ghan maka dkalakan tnggl, konsums asupan purn antara 50-100
ghr makan Okatakan nomal, dan kon@omEl asupan punn =50 @hr  makan
dikatakan korang

Berdasarkan dala Riskesdas Indomesia fahun 2013, prevalens penyaidl send yang
lerdicagnosa oleh dokier adalah 11,9% dan di diagnosa oleh ienaga kesshatan 24,7%,
berfasarkan data Riskesdas Sulywes WHara penyaki sendi ierdagnosa okeh dokser
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HUBUNGAN POLA MAKAN DENGAN KADAR ASAM URAT
PADA LANSIA

THE RELATIONSHIP OF EATING PATTERNS WITH URIC ACID LEVELS IN
ELDERLY

Herawati Ramli', Sumiati’, Kiki Febriani®
** Dosen Prodi S1 Keperawatan, STIKES Kurnia Jaya Persada Palopo
"Mahasiswa Prodi S1 Keperawatan, STIKES Kurnia Jaya Persada Palopo

ABSTRAK

Salah sam gengguan keschatan yvang diderita oleh lansia yailu penimgkstan kador sam umat.
Azam urat menupakan bagian normal dari darsh dan wurin. Asam urat dibasilkan dari pemecahan dan ssa-
simi pemiumngan dan hehan makanan ferenie vang mengandung nuklostida purin atmo berasal dan
mukleutida purin yang diproduksi oleh tubsh. Pola makan dapast mengakibat peninglatan kndar asam wrat
dan keparahan asam wral terutama pade pengamst diet nabati. Penelitian ini adalsh wmiuk mengetahui
hubungan pola makan dengan kadar asam wrat pada lansia Di Poli Lansia Puskesmzs Malili.

Penelitian ini adalsh penelitian kuantitatif yang menggunakan desain cross secrianal (hubungan
dan axosiasi). Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah sz lansia yang didizgnosa mengalamd
amim ural schamyak 44 omng Penelitan ini menggunakan menggunakan kusioner uniuk pengambilan
data primer. Uji analisa dain yang digunakan adalsh uji chi square fesi.

Hasil wji analisa diperolet hasil hahwa terdapat hubungan antam pela makan dengan kadar asam
wrai pacs lansia 0§ Poli Lansia Puskesmas Makili {p value 0,008}

Disarankan bagi lansia untuk mengaiur dan menjagn pola makan yang baik uniuk menghindan
peningkatan kadar asam urat dalam darah
Katn kunci : Pols makan, kadar asam wrad, lansia

ABSTRACT
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plaweshased diet. This siudy was ro determing the relavonshp berween dier amd anc acid levels in the
elderly ar the Maldli Fn"l'dmm Health Cemter.

This rescarch 5 o quomtiteiive shudy using oo sectional design frelaanskips ond
associnions). The popwlation ewd seeple (v ihis study were all the elderty who were disgnosed with goe
as moay a5 44 people. This study isex @ quesid oamaire jor primery dota coffecrion. The datr anatisis fen
uced 15 the ol square rest

The results of the anafysts dest showed that there war @ relefionship bereeen diet awd wrc eod
Sevels in the elderfy ar the Poili Elderty Health Center in Malili fp valve 0,008

It s recommended for the elderly to regwlane ord mmniaie o geod died o aveld increasing levels
af e acid in the Mood.

Keywords: Diet, uric acid levels, elderty
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HUBUNGAN POLA KONSUMSI MAKANAN TINGGI PURIN TERHADAP
KEKAMBUHAN GOUT ARTRITIS DI POLI KLINIK PENYAKIT DALAM
RS PERTAMEDIKA UMMI ROSNATI BANDA ACEH
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!Mahasiswa Kedokteran, Fakultas Kedokteran, Universitas Abulyatama, Aceh
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Abstract: Relationship of High Purine Food Consumption Patterns Against Gout
Arthritis Recurrence at Ummi Rosnati Hospital's Pertamedika Banda Aceh.
Gout is a degenerative disease which greatly disrupts guality of life. The number of
gout patients tends to increase and most belong to the productive age group and the
gldery. The type and amount of food can be a cause of diagnosed gout. Consumption
of high purine foods is one of the risk factors for recurrence of gouty arthritis.
Methodthis research is a qualitative study using an analytic observational method and
a cross sectional approach with a sample of 35 respondents. The sample selection
technigue uses total sampling with a data collection tool in the form of a high purine
food pattern guestionnaire and frequency of pain recurrence. Data amalysis using chi
square test.Results from the results of the study found & people (17.14%) who have a
good diet and rarely experience recurrence of gouty arthritis. OF the 29 people
(52.9%) who had poor diets, & respondents (22.85%) experienced rarely a relapse of
paim and 21 respondents [(60.01%) often experenced a relapse. From the results of
data analysis, the value of P value = 0.005 (o = 0.05) means that Ho is rejected and
Ha is accepted. This shows that there is a relationship between high purine food
consumption with gout arthritis recurrence. Condusion The results of the sbudy
indicate the importance of education about setting a good high purine dietary pattern
for gout patients to prevent the occurrence of gouty arthritis.

Keywords :Food Patterns, High Purin Consumption, Gout Recurrence

Abstrak:Hubungan Pola Konsumsi Makanan Purin Tinggi Terhadap
Kekambuhan Artritis Gout di Rumah Sakit Ummi Rosnati Pertamedika Banda
Aceh.Penyakit gout merupakan penyakit degeneratif yang sangat menggamggu
kualitas hidup. Jumlah pasien gout cenderung meningkat dan kebanyakan tergolong
pada kelompok wsia produktif. Jenis dan jumlah makaman dapat menjadi salah satu
penyebab terdiagnosis gout.Konsumsi makanan tinggi purin merupakan salah satu
faktor resiko terhadap kekambuhan gout artritis.Metode penelitian ini merupakan
penelitian  kuantitatif demgan menggunakan metode observasional analitik dan
pendekatan secara cross sechonal dengan sampel yang terdiri dari 35 respomden.
Teknik pemilihan sampel menggunakan total sampling dengan alat pengumpul data
berupa kussioner pola makanan tinggl purin dan frekuensi kekambuhan nyeri. Analisis
data menggunakan wy chi sguare. Hasil dar hasil penelidan didapatkan &
orang(17,14%) yang memiliki pola makan baik dan jarang mengalami kekambuhan
gout artritis. Dari 29 orang (B2,9%) yang memiliki pola makan buruk, 8 responden |
22,85%) mengalami jaramg kekambuhan nyeri dan 21 responden (60,01%) serimg
mengalami kekambuhan. Dari hasil analisis data didapatkan nilai P value = 0,005
{o=0,05) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa ada
hubungan antara konsumsi makanan tinggl purin demgan kekambuham gout artritis.
Kesimpulan hasil penelitian mengindikasikan pentingnya edukasi tentang pengaturam
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Hubungan Pola Makan Dengan Kadar Asam Urat
Pada Wanita Postmenopause Diposyandu Lansia
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ot covitert o Posimenopaiusal study wonnat 3 Pospandy slderly Working Aves of
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Kepwords: Levels of uric acid, Diet, Postrmenopausal women.

Abstrak: Asam wral merupakan produk akhic dar metabalisme purin Bamak fakbor
yang mempengaruhi kadar asam wrat salah satu disntaramya yaitu pols rakan [ jumlah
asupan protein yang mengandung tinggi purink Tujusn peneliian ini adalah wneuk
mengetahui  Hubungan Pola Makan dengan Kadar Asam Ural pada Wanita
Postmencpause di Posyandu lansia Wilayah Kerja Puskesmas Krueng Barona laya
Peneliian ini merupakan studi korelasi umtuk  mengetabui hubungan anatara dua
variabel dengan rancangan cross sechonal Pengarnbilan sampel dilakukan dengan
tehnik scosientsl camplingyang mulai dilakukan Bulan September sarmpai Oktober 2019,
Analisa  data mengounakan o ohv-sgoave  dan menunjukkan  babwa  wanita
postrrenopause dengan pola makan baik sebanyak 33 orang (51%) dan kadar asam urat
morrral sebanyak 35 orang [54%) dengan p=value<a Hal ini menunjukkan bakwa ada
hubungan pola makan dengan kadar asam urat pada wanita postrmenopause.

Kata kunci : Kadar asam urat, Pola makan, Wanita postmenopause.
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POLA KONSUMSI SUMBER PURIN, AKTIVITAS
FISIK, DAN STATUS GIZI DENGAN KADAR ASAM
URAT PADA LANSIA DI PUSKESMAS KECAMATAN
MAKASAR JAKARTA

Purine-Richk Foods, Nutritional Status, Physical Activity and
Prevalence Of Hyperwricaemia In Pre-Elderly and Elderly in
Makasar Health Center Jakarta
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ABSTHAN
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Hubungan Pola Makan dan Aktivitas Fisik dengan Kadar Asam Urat
Dalam Darah Pada Penderita Asam Urat (Gout) di Wilayah Kerja
Puskesmas Sabbangparu Kabupaten Wajo

Relationship of Diet and Physical Activity with Blood Uric Acid Levels
in Gout Patients in the Work Area of Sabbangparu Health Center, Wajo
Regency

Lia Aprilia Syarifuddin?, A Mushawwir Taiyeb2, Muh. Wiharto Caronge?
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Makassar
emall-aprilla546 @gmall.com

Abstract: This study investigated a natural acid-base indicator which is extracted from plants in Kupang city. There are
14 plants that potential as a source of natural indicator for acid base titration, ie, Kol Ungu (Brassica
oleracea Capitata Group), Turi Merah flower (Sesbania grandiflora L. Pers), Belimbing Wuluh flower
(Averhoa bilimbi L), Kaktus Merah fruit (Opuntia vulgaris Mill), Ruelia flower (Ruellia simplex), Flambayan
flower (Delonix regia), bugenvil flower (Bougainvillea spectabilis Willd.), Bayam Merah leaves (Amaranthus
tricolor L) Jamblang fruit (Syzygium cumini L.), Murbey fruit (Morus alba L.), Pinang fruit (Areca catechu L),
Sirih fruit (Piper betle L.), Kunyit (Curcuma longa Linn), and Nanas Kerang leaves (Rhoeo discolor). Plants
extract shows a sharp color change in acid and base solution. Promising results as a natural indicator also
shown in acid base titration which is have similar equivalent point to synthetic indicator. We can use these
natural indicators as an alternative to synthetic indicator because they are found to be simple, very useful,
cheap, easy to extract, accurate, and eco-friendly.

Keywords: plant, natural indicator, acid-base.
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Daftar Kandungan Purin dalam Bahan Makanan

Purin Rendah
(kandungan purin dapat
diabaikan)

Purin Sedang
Jumlah purin berkisar 9-100
gram bahan makanan,
dibatasi maksimal 50-75
gram (1 ¥ potong) atau
1 mangkuk (100 gram )
sayuran /hari

Purin Tinggi
(kandungan purin 100-1000 mg/
100 gram bahan makanan)

Nasi, ubi,

jagung, roti, mie, bihun,

singkong,

tepung beras, kue kering,

dan makaroni

- lkan air tawar (ikan lele,
nila, kakap merah, salmon).

- Daging sapi

- Daging ayam (terutama
bagian sayap dan kulit)

Semua makanan dan minuman
yang mengandung alkohol, yakni
arak, bir, wiski, anggur, tape ketan,
tuak, dan makanan yang memiliki

kandungan ragi

- Udang
Margarin, butter, minyak, | Kacang kering dan hasil olah | - Daging bebek, angsa, ikan kecil
dan gula seperti tahu, tempe, dan | (herring), ikan sarden, makarel,
oncom remis, kerang, kepiting, lobster, dan
telur ikan
Puding, susu rendah | Sayuran  (kembang  kol, | Makanan yang diawetkan seperti
lemak, telur, keju bayam, asparagus, jamur, | kornet, sarden

kangkungm daun singkong,
daun melinjo, biji melinjo,

kacang polong, dan buncis).

Kopi, sereal, teh

Nanas

Jeroan (otak, lidah, jantung, hati,

limpa, ginjal, dan usus)

Rempah, bumbu, jamu,

garam, dan jahe

Buah-buahan

Kaldu daging dalam sup kental

(soto ayam, soto sulung, opor ayam

Buah (durian, nangka).

Sumber: (Ramayulis, 2008)
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